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This study aims to assess on mapping health centers and accessibility in the
district Pringsewu. This research uses survey method. The object of this research
is the study of geospatial data in the health centers. Subjects of research are health
centers in the district of Pringsewu. Collecting data throught observation,
documentation and interview. In this study the techniques of data analysis using
descriptive analysis. The results showed: (1) The distribution pattern of health
centers in the district Pringsewu spread evenly, with the value of 1,62 T, (2)
Interviews about the accessibility of health centers in the district Pringsewu
indicate that Pringsewu health centers have high accessibility, Sukoharjo health
centers have intermediate accessibility and Fajar Mulia have low accessibility, (3)
Health centers is the number of facilities and infrastructure is below the specified
standard or say does not meet the requirements consist of seven health centers, (4)
Care health centers is the number of health care workers below the specified
standard or insufficient said that Pardasuka health centers, Fajar Mulia health
centers, and Adiluwih health centers.
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ABSTRAK

PEMETAAN DAN AKSESIBILITAS PUSKESMAS
DI KABUPATEN PRINGSEWU TAHUN 2016

Oleh
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang pemetaan dan aksesibilitas
Puskesmas di wilayah Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini menggunakan metode
survei. Objek penelitian ini berupa kajian data geospasial tentang Puskesmas.
Subjek penelitian yaitu Puskesmas yang ada di Kabupaten Pringsewu.
Pengumpulan data dengan teknik observasi, dokumentasi dan wawancara. Teknik
analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan:
(1) Pola sebaran Puskesmas di Kabupaten Pringsewu tersebar merata, dengan nilai
T sebesar 1,62, (2) Hasil wawancara mengenai aksesibilitas Puskesmas di
Kabupaten Pringsewu menunjukkan bahwa Puskesmas Pringsewu memiliki
aksesibilitas tinggi, Puskesmas Sukoharjo memiliki aksesibilitas sedang dan
Puskesmas Fajar Mulia memiliki aksesibilitas rendah, (3) Puskesmas yang jumlah
sarana dan prasarana nya dibawah standar yang telah ditentukan atau dikatakan
tidak memenuhi persyaratan terdiri dari 7 Puskesmas, (4) Puskesmas Perawatan
yang jumlah tenaga kesehatannya dibawah standar yang telah ditentukan atau
dikatakan tidak mencukupi yaitu Puskesmas Pardasuka, Puskesmas Fajar Mulia,
dan Puskesmas Adiluwih.
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